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I. PENDAHULUAN
Upaya perbaikan gizi masyarakat merupakan salah satu amanat Undang-Undang

Kesehatan Nomor 23 tahun 2014. Upaya perbaikan gizi ditujukan untuk peningkatan

mutu gizi perseorangan dan masyarakat yang dilakukan pada seluruh siklus kehidupan

sejak dalam kandungan sampai lanjut usia, dengan prioritas pada kelompok rawan,

yaitu bayi dan balita.

Berdasarkan hasil riset Studi Status Gizi Indonesia tahun 2021, besaran masalah

hizi pada balita di Kabupaten Kebumen yaitu stunting 15.9%, wasted 7.5%,

underweight 13.5%. Hal ini menunjukan bahwa sampai saat ini masih banyak

masyarakat khususnya ibu balita yang kurang tepat dalam pola asuh dan pemberian

makanan.

II. LATAR BELAKANG
Fenomena “gagal tumbuh” atau growth faltering pada anak Indonesia mulai terjadi

pada usia 4-6 bulan ketika bayi diberi makanan tambahan dan mulai memburuk hingga

usia 18-24 bulan. Salah satu penyebab maslah gizi tersebut adalah kurangnya

pengetahuan terkait asupan makan yang benar dan terjadinya penyakit infeksi pada

bayi / balita.

Dalam rangka mewujudkan peningkatan gizi perseorangan terutama pada balita

dengan masalah gizi atau balita dengan risiko tinggi, Puskesmas Poncowarno

mengadakan inovasi PELITA HATIKU (Pemeriksaan Balita Risiko Tinggi Secara

Terpadu).

III. TUJUAN
A. Umum

Meningkatkan pengetahuan ibu terkait pertumbuhan dan perkembangan anak.

B. Khusus.

1. Meningkatan status gizi bayi/balita

2. Menurunan angka kesakitan bayi/balita

IV. KEGIATAN
A. Pokok

1. Pemeriksaan bayi/balita
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B. Rincian Kegiatan.
1. Anamnesis riwayat kesehatan bayi / balita
2. Pemeriksaan fisik dan klinis

3. Pemeriksaan laboratorium

4. Konseling gizi

V. CARA MELAKSANAKAN KEGIATAN
1. Konseling

2. Pemeriksaan fisik dan klinis

3. Diskusi atau Tanya jawab

VI. SASARAN
Bayi / balita risiko tinggu usia 0-59 bulan

VII. JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN

NO KEGIATAN
BULAN

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 PELITA

HATIKU
V V V V V V V V V V V V

VIII. EVALUASI PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PELAPORAN
1. Waktu

Sesuai jadwal pelaksanaan kegiatan

2. Pelaksana

Penanggungjawab program

3. Dokumen laporan

Catatan rekam medik dan buku register

IX. PENCATATAN, PELAPORAN, DAN EVALUASI KEGIATAN
1. Evaluasi terhadap ketepatan pelaksanaan waktu kegiatan

2. Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan :

a. Waktu :

Pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal

b. Pelaksana

Penanggung jawab program

c. Dokumen laporan

Tercatat dalam rekam medik dan buku register


